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PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI TEOREMA PYTHAGORAS 
MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep dalam 
pembelajaran matematika materi teorema Pythagoras melalaui pendekatan 
kontekstual pada siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian yaitu siswa 
kelas VIII A SMP Muhammadiyah 1 Kartasura yang berjumlah 36 siswa. yang 
terdiri dari 25 siswa laki-laki, 11 siswa perempuan dan guru matematika kelas VIII 
A. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, tes, catatan lapangan 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematika 
siswa dari sebelum tindakan sampai tindakan selesai dilakukan. Hal ini dapat dilihat 
pada indikator – indikator pemahaman konsep siswa sebagai berikut: 1) menyatakan 
ulang sebuah konsep sebelum tindakan sebesar  35%, pada siklus I meningkat 
menjadi 55%, pada siklus II meningkat menjadi 78%. 2) siswa mampu 
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sebelum tindakan sebesar 58%, 
pada siklus I meningkat menjadi 72%, pada siklus II meningkat menjadi 83%. 3) 
siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
sebelum tindakan sebesar 40%, pada siklus I meningkat menjadi 69%, pada siklus II 
meningkat menjadi 83%. 4) siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma 
dalam pemecahan masalah sebelum tindakan sebesar 47%, pada siklus I meningkat 
menjadi 50%, pada siklus II meningkat menjadi 78%. 
Kata Kunci: pemahaman konsep, pythagoras, kontekstual. 
 
Abstract 
This study aims to determine the increase on the understanding of concepts in 
learning mathematics Pythagorean theorem material through a contextual approach 
to class VIII A students of SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. This type of research 
is Classroom Action Research (CAR). The subjects of the study were class VIII A 
students of Muhammadiyah 1 Kartasura Middle School, totaling 36 students. 
consisting of 25 male students, 11 female students and mathematics teachers in class 
VIII A. Data collection techniques are done through interviews, tests, field notes and 
documentation. The data analysis technique used is interactive analysis techniques, 
namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of this 
study indicate an increase in understanding of students' mathematical concepts from 
before the action until the action is completed. This can be seen in the indicators - 
understanding of student concepts as follows: 1) restate a concept before the action 
by 35%, in the first cycle increased to 55%, in the second cycle increased to 78%. 2) 
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students are able to classify objects according to certain properties before the action 
by 58%, in the first cycle increased to 72%, in the second cycle increased to 83%. 3) 
students are able to present concepts in various forms of mathematical representation 
before action by 40%, in the first cycle increased to 69%, in the second cycle 
increased to 83%. 4) students are able to apply concepts or algorithms in problem 
solving before action by 47%, in the first cycle increased to 50%, in the second cycle 
increased to 78%. 
Keywords: understanding concepts, pythagoras, contextual. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi 
yang dimiliki peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. Sehingga, siswa dituntut 
aktif, kreatif, dan inovatif selama kegiatan pembelajaran. Hal ini juga dituangkan 
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif, dan inovatif pada siswa tidaklah mudah, 
terutama pada pembelajaran matematika. Anggapan peserta didik terhadap mata 
pelajaran matematika yang merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan. 
Hal tersebut menjadi penyebab peserta didik kurang berminat dalam mengikuti 
pelajaran matematika sehingga proses pembelajaran yang berlangsung senantiasa 
guru dianggap sebagai satu-satunya sumber belajar. Akibatnya siswa menjadi pasif 
dalam pembelajaran matematika dan berdampak pada lemahnya pemaham konsep 
peserta didik terhadap mata pelajaran matematika. 
Tolak ukur dari suksesnya suatu usaha adalah adanya peningkatan hasil dari 
sebelumnya. Peningkatan adalah proses bertambahnya kuantitas maupun kualitas. 
Dari peningkatan ini dapat dilihat kualitas suatu usaha merupakan usaha yang tepat 
atau tidak. Hal ini juga sangat diperlukan dalam pemahaman konsep siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Dengan meningkatnya pemahaman konsep siswa 
meningkat pula kualitas siswa sehingga berakibat pada peningkatan hasil belajar 
siswa. Keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor dari 
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dalam diri siswa merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan dalam 
belajar. Sebab dalam proses belajar, sasarannya adalah individu sebagai subjek 
belajar. Menurut Supardi (2015: 2), Keberhasilan belajar adalah perubahan aktual 
yang terjadi pada individu yang belajar mengenai perilaku yang meliputi aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotor dan dapat dilihat dari sikap, kebiasaan, 
penghargaan. 
Tujuan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik apabila proses 
pembelajarannya efektif dan efisien yang mengakibatkan prestasi belajar meningkat. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 260) mengatakan bahwa sebagai guru professional, 
diharapkan guru dapat menemukan masalah-masalah yang dihadapi saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung dan mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 
tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika kelas VIII 
di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa 
masalah yang dihadapi siswa yaitu: (1) Kurang disiplinnya siswa, (2) rendahnya 
minat belajar siswa, (3) Daya serap terhadap pelajaran matematika masih lemah. 
Ketiga permasalahan tersebut dapat dilihat saat aktivitas di sekolah berlangsung. 
Diantaranya terdapat siswa yang tidak serius dalam mengikuti proses pembelajaran 
yang berlangsung hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa siswa yang tidak 
mencatat materi yang disampaikan, lebih senang berdiskusi membicarakan sesuatu 
diluar konteks pelajaran, sering izin ke kamar mandi saat proses pembelajaran, 
terlambat masuk kelas, latihan soal yang diberikan tidak diselesaikan atau bahkan 
tidak dikerjakan, dan masih banyak lainnya. Perilaku tersebut akan berdampak buruk 
pada pemahaman konsep siswa terhadap pelajaran matematika yang imbasnya akan 
berdampak pula pada hasil belajar siswa. Karena, yang dilihat dari suatu proses 
pembelajaran adalah hasil belajarnya. Sedangkan minat belajar dan disiplin siswa 
merupakan nilai tambah bagi prestasi belajar. 
Dari ketiga permasalahan tersebut peneliti memprioritaskan pada permasahan 
daya serap terhadap pelajaran matematika masih lemah. Dalam pemahaman konsep 
pada suatu materi daya serap siswa terhadap suatu pelajaran sangatlah diperlukan, 
4 
 
 
hal ini di karenakan keduanya saling berkaitan yaitu siswa dengan daya serap rendah 
pasti pemahaman terhadap konsep pun lemah.  
Guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura 
menyatakan bahwa dengan rendahnya daya serap siswa terhadap materi yang 
dipelajari berimbas pada hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai ulangan harian siswa kurang dari KKM sebanyak 20 siswa 
dari 30 siswa yang ada, artinya terdapat 66% siswa yang tergolong memiliki daya 
serap rendah. Kurang memuaskannya hasil belajar siswa disebabkan karena 
pemahaman konsep yang kurang. Mengenai hal tersebut perlu adanya tindakan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Dalam hal ini guru memiliki tanggung 
jawab membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep. 
Pada penelitian ini peneliti berfokus pada materi teorema Pythagoras, hal ini 
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh guru tersebut terhadap siswa tahun 
sebelumnya menunjukkan bahwa persentase rata-rata kesalahan memahami konsep 
pada materi teorema Pythagoras sebesar 64% dan hal tersebut tergolong tinggi. Hal 
ini dikarenakan siswa kurang mengerti konsep teorema Pythagoras sehingga terjadi 
kesalahpahaman siswa tentang apa yang diketahui dan ditanyakan paa soal. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru memiliki peran utama sekaligus 
sebagai pembimbing dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru bertanggung jawab 
memberikan bantuan terhadap siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi teorema Pythagoras 
maka guru perlu mengaitkan materi kedalam kehidupan nyata, yaitu dengan 
diberikan suatu pendekatan pembelajaran yang tepat agar prestasi belajar siswa dapat 
meningkat. Salah satunya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
kontekstual. Hal ini sangat cocok  dengan pendekatan kontekstual, karena 
pendekatan kontekstual sangan menekankan implementasi suatu materi kedalam 
kehidupan nyata. Misalnya siswa siswa ditugaskan untuk menghitung kemiringan 
balok yang disandarkan pada tembok sekolah. Hal ini tentu sangat membantu siswa 
dalam memahami konsep teorema Pythagoras. 
Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan, peneliti menyimpulkan bahwa prlu 
adanya Upaya Peningkatan Pemahaman Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
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Materi Teorema Pythagoras Melalui Pendekatan Kontekstual (PTK Pembelajaran 
Matematika Siswa Kelas VIII A SMP Muhammadiyah 1 Kartasura Semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2019/2020).  
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian Tindakan Kelas adalah cara yang dilakukan guru untuk dapat 
mengorganisasi kondisi pembelajaran di kelasnya menuju ke arah yang diharapkan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura yang terletak 
di Jl. A. Yani No.160, Dusun III, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 
57161, Sedangkan subjek penelitian dikhususkan pada kelas VIII A SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 36 siswa.  
Perencanaan tindakan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi pemahaman konsep 
matematika siswa. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif, yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Indikator pencapaian diukur dengan melihat 
pemahaman konsep matematika siswa. Jika sudah mencapai target yang ditentukan, 
maka penelitian dapat dikatakan berhasil dan tidak perlu melanjutkan ke siklus 
berikutnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengamatan dari kondisi awal, siklus I, dan siklus II, diperoleh 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut:  
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Tabel 1. Tabel persentase peningkatan pemahama konsep dari kondisi awal 
sampai siklus II 
 
Adapun grafik peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari sebelum 
tindakan sampai sesudah tindakan siklus II disajikan pada gambar sebagai berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Grafik peningkatan pemahaman konsep matematika 
No. Indikator Pemahaman 
Konsep 
Sebelum 
Tindakan 
Target 
/ Capaian 
Sesudah Tindakan 
Siklus I Siklus II 
1. Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
35%         
(7 Siswa) 
≥70% 55%      
(20 Siswa) 
78%      
(28 Siswa) 
2. Mengklasifikasikan objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
58 %      
(10 Siswa) 
≥70% 72%     
(26 Siswa) 
83%      
(30 Siswa) 
3. Menyajikan konsep dalam 
berbgai bentuk representasi 
matematits 
40 %           
(11 Siswa) 
≥70% 69%     
(25 Siswa) 
83%       
(30 Siswa) 
4 Mengaplikasikan konsep 
dalam pemecahan masalah 
47%         
(8 Siswa) 
≥70% 50%       
(18 Siswa) 
78%      
(28 Siswa) 
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Pembahasan hasil dalam penelitian ini tentang hasil pelaksanaan tindakan 
berdasarkan analisis data, hasil dari kerja kolaborasi antara peneliti dan guru 
matematika SMP Muhammadiyah 1 Kartasura, serta profil kelas sebelum dan 
sesudah tindakan penelitian. Peneliti memberikan sesuatu kepada guru matematika 
untuk melakukan pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematika. Dalam meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa, guru harus selalu melakukan pembenahan tindakan pada proses 
pembelajaran matematika. Dalam pembenahan tindakan, guru menerapkan model 
pembelajaran Kontekstual.  
Penerapan model pembelajaran Kontekstual dalam penelitian ini didapatkan 
bahwa, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep 
matematika siswa khususnya pada materi teorema pythagoras. Tindakan yang telah 
dilakukan peneliti (bertindak sebagai guru matematika) yang bertindak sebagai 
pelaksana tindakan yaitu dengan menerapkan model pembeajaran kontekstual dan 
siswa kelas VIII A sebagai penerima tindakan. Penggunaan model pembelajaran 
kontekstual membuat siswa lebih aktif dan pembelajaran sudah tidak berpusat pada 
guru (peneliti). Oleh karena itu model pembelajaran kontekstual dapat berpengaruh 
untuk meningkatkan pemahaman konsep teorema pythagoras siswa. Tujuan 
menerapkan model pembelajaran ini yaitu untuk meningkatkan pemahaman konsep 
siswa yang dapat dilihat pada Tabel 1 data peningkatan pemahaman konsep 
matematika siswa. 
Pemahaman konsep matematika siswa mengalami peningkatan yang dapat 
diamati dari sebelum tindakan sampai akhir tindakan. Dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada indikator pemahaman konsep antara lain:  
3.1 Kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep   
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian, dapat diamati dari hasil soal tes 
pemahaman konsep, banyak siswa yang sudah dapat menuliskan kembali konsep 
yang telah dipelajari dengan baik dan benar, sehaingga pemahaman konsep siswa 
meningkat. Hal ini dapat dilihat pada kondisi awal 35%, pada tindakan siklus I 
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mengalami peningkatan menjadi 55%, dan pada tindakan siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 78%. 
3.2 Kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 
tertentu  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian, dapat diamati dari hasil soal tes 
pemahaman konsep, banyak siswa yang sudah dapat membedakan soal menurut yang 
diketahui dan ditanyakan serta siswa dapat menyelesaikan soal tersebut dengan baik 
dan benar, sehaingga pemahaman konsep siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat pada 
kondisi awal 58%, pada tindakan siklus I mengalami peningkatan menjadi 72%, dan 
pada tindakan siklus II mengalami peningkatan menjadi 83%. 
3.3 Kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian, dapat dilihat dari hasil tes 
pemahaman konsep, dimana banyak siswa yang menyelesaikan soal tes pemahaman 
konsep dengan cara menggambar agar dapat mempermudah dalam menyelesaikan 
soal, sehaingga pemahaman konsep siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat pada 
kondisi awal 40%, pada tindakan siklus I mengalami peningkatan menjadi 69%, dan 
pada tindakan siklus II mengalami peningkatan menjadi 83%. 
3.4 Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian, dapat dilihat dari hasil tes 
pemahaman konsep, banyak siswa yang sudah dapat menyelesaikan soal tes 
pemahaman konsep yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari secara baik dan 
benar, sehaingga pemahaman konsep siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat pada 
kondisi awal 47%, pada tindakan siklus I mengalami peningkatan menjadi 50%, dan 
pada tindakan siklus II mengalami peningkatan menjadi 78%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh kartina (2011) 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran model kontekstual dalam pembelajaran 
matematika dapat mempengaruhi / meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa khususnya pada pokok bahasan garis singgung lingkaran di Kelas III Pondok 
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Pesantren Daarun Nahdhah Tawalib Bangkinang kabupaten Kampar tahun pelajaran 
2010/2011. 
Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Putri (2008) menyatakan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematika setelah diterapkan model pembelajaran 
pencapaian konsep dengan pendekatan kontekstual mengalami peningkatan. Rata-
rata persentase siklus I sebesar 70,29% dengan kriteria Cukup Baik, siklus II 82,71% 
dengan kriteria Baik, dan siklus III 90,45% dengan kriteria Sangat Baik. Berdasarkan 
presentase diketahui bahwa adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
12,42%, pada siklus II ke siklus III sebesar 7,74%. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh hafidh (2008) menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan pemahaman konsep program linear dalam: (1) menjawab 
pertanyaaan dari guru meningkat dari 7,69% menjadi 56,41%, (2) mengajukan 
pertanyaaan kepada guru meningkat dari 5,13% menjadi 38,46%, (3) memberi 
tanggapan atas jawaban siswa lain meningkat dari 7,69% menjadi 33,33%, (4) 
mengerjakan soal kedepan meningkat dari 7,69% menjadi 41,03%. 
Menurut hasil penelitian oleh Supinah (2008), dalam pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual siswa lebih tertarik dalam belajar dan mudah memahami 
materi yang diajarkan karena soal-soal yang diberikan dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran matematika dengan cara guru melaksanakan pembelajaran 
yang dimulai atau dikaitkan dengan dunia nyata, diawali dengan bercerita atau tanya 
jawab lisan tentang kondisi kehidupan siswa, kemudian diarahkan dengan informasi 
modeling agar siswa termotivasi, berpikir, sehingga akan terasa mamfaat materi yang 
disajikan, dan suasana belajar menjadi menyenangkan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian sebelumnya, sehingga penelitian 
yang dilakukan dengan penggunaan model pembelajaran Kontekstual dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika khususnya materi Pythagoras pada 
siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah 1 Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020. 
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4. PENUTUP 
Penerapan model pembelajaran Kontekstual ini memberikan hasil bahwa terdapat 
peningkatan pemahaman konsep matematika siswa. Peneliti melakukan tindakan 
menerapkan model pembelajaran Kontekstual dalam pembelajaran bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada kelas VIII A SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
pemahaman konsep siswa dari sebelumnya dan dapat dilihat pada hasil tes 
pemahaman konsep matematika siswa. Adapun peningkatan pemahaman konsep 
sebelum dan sesudah tindakan dari setiap indikator tes pemahaman konsep 
matematika antara lain: 1) menyatakan ulang sebuah konsep sebelum tindakan 
sebanyak 7 siswa dengan presentase 35%, pada siklus I mengalami peningkatan yaitu 
20 siswa dengan presentase 55%, pada siklus II menjadi 20 siswa dengan presentase 
78%. 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sebelum tindakan 
sebanyak 10 siswa dengan presentase 58%, pada siklus I mengalami peningkatan 
yaitu 26 siswa dengan presentase 72%, pada siklus II menjadi 30 siswa dengan 
presentase 83%. 3) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis sebelum tindakan sebanyak 11 siswa dengan presentase 40%, pada siklus 
I mengalami peningkatan yaitu 25 siswa dengan presentase 69%, pada siklus II 
menjadi 30 siswa dengan presentase 83%. 4) mengaplikasikan konsep atau algoritma 
dalam pemecahan masalah sebelum tindakan sebanyak 8 siswa dengan presentase 
47%, pada siklus I mengalami peningkatan yaitu 18 siswa dengan presentase 50%, 
pada siklus II menjadi 28 siswa dengan presentase 78%. 
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